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ABSTRACT

This study focus on the examination of the nature of pluralist figh con-
struction based on multicultural ushul figh that is contravention between
paradygm and traditional literarure of nalar fighi. The generalization ex-
pected to provide low level probability theory concerning paradigm changing
theory. The result of the study is expected to be able to give a new paradigm
in multicultural Islamic law. The study employed the qualitative approach
using descriptive analysis. Data was obtained by Mahad Aly community
through indept interviewing, observing, and studying documentation. Tri-
angulation technique was used to validate data. The vesearcher drew on
two theories to discuss pluralist figh and multicultural ushul figh paradigm
including: 1) adaptability law theory as substantive refevence in “illumi-
nating” the paradigm of pluralist figh in Ma’had Aly community based on
AL-Quran and Al-Hadist; 2) Ilamic thinking theory “Abid al-Jabiry”to
anaylize multicultural ushul figh pavadigm of that community. It can be
concluded that the nature of multicultural ushul figh of Ma'had Aly em-
Ploy the utilitarianism religious paradigm that corvelate theocentric dimen-
sion. and antrophocentric which affécted the meaning pattern in editorial
text with the substance as well as the ethical and morality. Paradigm and
traditional fighi thinking create moderate evolution pattern rather than
revolution pattern.
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PENDAHULUAN
Satu hal yang tidak bisa dipungkiri keberadaannya adalah fenomena
tentang kemajmukan (Pluralitas). Terbelahnya kehidupan manusia dimuka
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bumi ini kedalam berbagai suku, ras, bahasa dan kultur merupakan sunna-
tullah yang harus disikapi sccara arif. Sebab, dari sudut pandang kebera-
gamaan sckarang- tampaknya terasa sulit mencari masyarakat yang dalam
penganutan agamanya seragam (#niform). Kalaupun ada masyarakat yang
hanya menganut satu agama, pluritas bisa saja terjadi pada level penafsiran
agama. Pluralitas pada wilayah #affir yang demikian ini pada gilirannya juga
akan melahirkan pluralitas pada level aktualisasinya.

Yang ingin ditegaskan disini adalah bahwa pluralitas adalah sebuah
realitas yang didalamnya tidak boleh dibiarkan adanya sikap-sikap pemak-
saan maupun praktik-praktik diskriminatif, termasuk dalam hukum Islam.
Pengingkaran terhadap kemajmukan dalam pembentukan figh hanya akan
menimbulkan terasingnya figh itu sendiri ditengah-tengah masyarakat.! Da-
lam dunia pemikiran Islam-pun telah muncul semacam kesadaran intelek-
tual bahwa dalam menghadapi dunia yang plural dan multikultur ini, yang
dibutuhkan bukanlah bagaimana menjauhkan diri dari kenyataan pluralitas,
melainkan bagaimana cara dan mekanisme yang bisa diambil dalam me-
nyikapi pluralitas itu. Yang dibutuhkan bukanlah cara pandang agama yang
tunggal dan ekslussif; tetapi cara pandang multiface yang inklussif dan ber-
wawasan pluralistik. Itulah sebabnya, paradigma normativitas figh yang se-
lama ini menganggap hukum Islam harus dilaksanakan secara keseluruhan
(“murni”) sebagaimana bentuk asalnya (dari Arab) dalam kehidupan ma-
syarakat plural- dalam kenyataannya telah memunculkan berbagai keru-
mitan hidup.> Dalam konteks masyarakat Indonesia yang plural- figh es-
klusif menurut Abdurrahman Wahid mesti dikontekstualisasikan dan di-
adaptasikan melalui cara pandang yang relevan. Karena Indonesia adalah
negara bangsa yang kewarganegaraannya tidak didasarkan pada identitas ras
dan suku.’ Pada dataran inilah pentingnya figh pluralitas yang berbasis pada

! Moh Dahlan, “Paradigma Ushul Figh Multikultural di Indonesia”, (ljtihad: Jurnal
Wacana Hukum Islam dan Kenegaraan: STAIN Salatiga, Volume 12 Nomor 1 Juni 2012) hal
45

2, Islam Progresif dan ljtihadi Progresif dalam Pandangan Abdullah Saeed : Potret
Kegelisahan Islam Mengahadapi Modernitas (Makalah Program Pascasarjana UIN Sunan
Ampel Surabaya) hal 10

* Abdurrahman Wahid, Pergulatan Negara, Agama dan Kebudayaan, (Jakarta,
Desantara:2001) hal 91

40 | FENOMENA, Vol.15 No.1April 2016



Konstruksi Figh Pluralitas Masyarakat Tradisionalis

paradigma Ushul figh multikultural seperti yang tawarkan oleh Gus Dur,
Fazlurrahman, Farid Esack dan Abdullah Si’eed.*

Pada prinsipnya, figh Pluralitas adalah corak pandang figh yang ber-
tolak dari fakta tentang dominasi visi sektarian hukum Islam yang tidak
mendukung terciptanya dinamisasi dan adaptibilitas hukum Islam dengan
prinsip keadilan dan kemashlahatan realitas serta budaya masyarakat lokal.
Cita dinamisasi dan adaptibilitas hukum Islam sesuai dengan realitas ke-
adilan dan kemashlahatan kondisional bisa terwujud jika Ushul fighnya ber-
paradigma multikultural. Sebuah paradigma Ushul figh yang tidak lagi ber-
pijak pada paradigma normatifitas-theosentrisme, tetapi pada makna realitas
kemashlahatan kemanusiaan dengan makna essensial dan moralitas nash se-
bagai pijakan utamanya.’ Dalam menghadapi problematika hukum yang
bersifat multikultur, komunitas Ma’had *Aly juga secara aktif mewacanakan
fiqh pluralitas ini, bahkan mereka melakukan perombakan pada teori Ushul
~ Klasik. Tercatat sejak tahun 2000-an, komunitas ini telah mencanangkan
figh ini melalui proyek perubahan paradigma ushulnya dari dokriner norma-
uf pada paradigma historis kritis empiris. Melalui cara pandang (paradigma)
ini, kalangan ini telah memunculkan sejumlah keputusan fighi kontroversial
yang “peduli” pada kultur masyarakat. Bolehnya kepemimpinan wanita da-
lam Islam dan pembagian hak waris yang sama baik antara laki-laki-perem-
puan muslim maupun dengan non muslim merupakan bagian dari sekian
keputusan kontroversialnya.® Munculnya pemikiran figh pluralitas yang
berbasis pada paradigma Ushul figh multikultural dalam komunitas Ma’had
Aly sukerejo merupakan fenomena baru yang menarik untuk dikaji. Sebab,
selama ini pesantren salaf lebih dikenal sebagai “pemelihara® pemahaman
figh tekstual-chslussif dalam arti lebih mengedepankan prinsip ( 4lasLd!
tl—adl guddl e /(al-muhafazah ala al-godim al-solih dari pada prinsip
2o | Lty =Y [ al-akhdhu bi al-jadidi al-aslah) - serupa model pe-

* Abdullah Saeed, Islamic Thought An Introduction (London and New york :
Routledge, 2006) 143

> Moh Dahlan. Paradigma Ushul Fighi MultiKultural Gus Dur (Kaukaba Dipantara: IAIN
Bengkulu Press) hal 43

® Abu Yazid, Membangun Islom Tengah: Refleksi Dua Dekade Ma’had ‘Ali Situbondo
{Yogyakarta: Pustaka Pesantren) hal 49
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nafsiran kaum salafis (radikalis)”. Sebuah model pemahaman Islam yang
menurut Sardar sebenarnya cukup potensial dalam melahirkan sikap #ruths
claim, a priovi, dan anti pluraliom ®

Gagasan figh pluralistik memang telah menjadi trend dalam dunia pe-
mikiran hukum Islam terkini, terutama karena kemampuannya dalam
mengakomodir cita keadilan dan kemashlahatan pada masyarakat yang
multikultur. Hanya saja apabila gagasan figh ini muncul dalam komunitas
tradisionalis semisal Komunitas Ma’had ‘Aly Situbondo, maka tidak me-
nutup kemungkinan akan terjadi sebuah dinamika bahkan pergulatan-per-
gulatan, baik dalam ranah paradigmatik maupun dalam aspek implemen-
tasinya. Karena dalam pengembangannya, figh pluralitas ini harus berhada-
pan dengan paradigma normatifitas yang selama ini telah mengakar kuat da-
lam tradisi figh pesantren mainstreem.” Pada dataran inilah kemungkinan
terjadinya sebuah dinamika dan pergulatan paradigma antara mereka yang
ingin mempertahankan tradisi (furath &) .3 ) dengan mereka yang ingin
melakukan pembaharuan nalar figh (zajdid).

Berpijak pada pemikiran ini. penelitian difokuskan telaah pada wujud
konstruksi figh pluralitas berikut pergulatan dengan masyarakat tradisi-
onalis. Generalisasi dari beberapa tujuan diatas, diharapkan dapat memberi-
kan sumbangan teoritik walaupun hanya dalam bentuk teori kemungkinan

yang berperingkat rendah (low level probability theory).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam penelitian sejarah intelektual kontemporer
(contemporary intellectual history) dalam epistemologi hukum Islam yang di-
laksanakan melalui pendekatan kualitatif (qualitative vesearch).'® Rekons-
truksi pemikiran telah dilakukan secara sistematis melalui tahapan pengum-
pulan, evaluasi serta sistematisasi bukti-bukti untuk menegakkan fakta dan

! Ibid, Bruinessen, Kitab Kuning, hal. 17

& Amin Abdullah, Pemahaman tentang Pluralitas: Menuju Paradigma Ushul Fighi
Multi Kultur, Makalah Semiloka Pemutakhiran Kurikulum Mata Kuliah Pengembangan
Kepribadian dan Kependidikan Universitas Negeri Surabaya, 24 Mei 2009

= Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS) hal 67

1% Noeng Muehadijir , Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:Rake Sarasta,1996)
hal 34
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memperoleh simpulan yang kuat. Sebagai penelitian yang bersifat deskriptif-
analitik-tipologik, penelitian ini diarahkan pada analisis substansi untuk
mengidentifikasi persamaan dan perbedaannya dengan tema-tema pemi-
kiran figh pluralitas berparadigma Ushul figh multikultural kontemporer-
untuk kemudian memetakannya dalam perspektif taksomoni. Komunitas
Ma’had Aly yang mempunyai pemikiran tentang figh pluralitas merupakan
subyck utamanya. Secara umum, data dikumpulkan dari lapangan melalui
teknik pengamatan (Observasi) yang dilakukan secara berperanserta
(participatory observation) dan wawancara mendalam (Indept Interviewing),"!
Tehnik Trianggulasi dipilih sebagai uji validitas datanya. Merujuk pada tu-
juan penelitian yang mengacu pada bagaimana wujud dan dinamika pe-
mikiran ini berkembang (evolusi pemikiran), maka penelitian ini meng-
gunakan pendekatan teori adaptibilitas hukum dan kerangla nalar Arab Abid
al-Jabiry. **

PEMBAHASAN
Wujud Paradigma Ushul figh Multikultural Komunitas Ma’had Aly
sebagai basis dari konstruksi figh pluralitas

Pada prinsipnya, figh Pluralitas gagasan komunitas Ma’had Aly juga
bertolak dari problem dominasi wajah figh sektarian-ekslussif dalam dunia
hukum Islam- yang dalam pengamatan mereka terbukti telah mengabaikan
sisi-sisi pluralitas budaya dan hak azazi manusia. Bolehnya poligami tampa
syarat, sistem kewarisan berbasis budaya patrinial, pola hubungan sepihak
antara muslim-non muslim, status kepemimpinan wanita secara terbatas,
dan konsep dar al-harb merupakan cerminan dari corak eklusifitas figh Islam
yang menafikan relevansi nilai kultural dan keadilan.”® Figh Pluralitas
komunitas Ma’had Aly mencoba melakukan penafsiran kembali terhadap
teks dan norma-norma figh yang ekslussif dengan cara mengedepankan mak-
na substantive dan nilai universalnya sehingga memungkinkan terbangunnya

1 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:Rake Sarasta,1996) hah. 17

" George Ritzer, Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, Alimandan
(Penerj.), Jakarta, Rajawali Pers, Cet. 4, 2003, h. 4-7.

'3 Tim Redaksi Tanwiru al-Afkar, Figh Rakyat, hal xx. Asmuki. Sistem Bermadzhab......
hal 158
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figh yang berbasis pada pluralitas budaya dan keber-agamaan.” Tidak se-
perti tawaran kalangan liberal. komunitas ini sama sekali tidak ber-pretensi
merombak hukum Islam secara totalitas, tetapi hanya untuk menempatkan
hukum Islam sesuai dengan konteks sosialinya dan sekaligus membumikan
hukum Islam sesuai dengan adat istiadat masyarakat Indonesia yang
majmuk.'®

Pribumisasi hukum Islam adalah istilah yang tepat untuk menyebut
kata akhir dari gagasan ini. Sebab, mercka lebih sepakat jika hukum Islam
ditegakkan sebagai kekuatan kultural dan mereka menolak setiap gagasan
pendirian Negara Islam. Islam kultural menjadi ujung tombak dari fighi
pluralitas ini. Dalam konteks negara-bangsa (nation state) seperti Indonesia,
ajaran formal menurut mereka bisa saja dilakukan asalkan melalui prosedur
legislasi yang dibenarkan yaitu proses yang berbasis pada budaya, prinsip
keadilan dan ke-Indonesiaan. Formalisasi hukum Islam dalam kehidupan
kenegaraan dianggap sangat berpotensi dalam melahirkan “politisasi
agama”.'® Meskipun dalam beberapa hal sudah terjadi positivisasi dan formal-
isasi hukum Islam, komunitas ini tetap berharap agar nilai universal dan
nilai substansial hukum Islam seperti nilai keadilan dan HAM tetap me-
warnai sistem hukum positif. Karena penerapan hukum pidana Islam se-
misal jinayah dan gishas tampa diwarnai nilai-nilai universal hanya akan me-
lahirkan diskriminasi terselubung. Sementara dalam ranah hukum perdata
Islam semisal hukum waris dan kepemimpinan wanita, komunitas ini me-
niscayakan dilakukannya rekonstruksi karena dipandang tidak lagi sesuai de-
ngan tradisi masyarakat Indonesia.

Pada prinsipnya, figh pluralitas mereka berpijak pada pandangan bah-
wa hukum positif di negara kita akan berlaku secara maksimal jika norma
hukum tersebut digali dari norma hukum figh sebagai norma hukum yang
hidup dikalangan masyarakat muslim. Proses legislasi hukum Islam harus
diawali dengan proses akulturasi budaya sctempat (al-adatu mubak-

" Wawancara dengan Abu Yazid tanggal 23 September 2015

 Abd Mugsid Ghazali” Fikih Pluralitas meretas kebekuan fikih ekksklussif: wacana
baru fikih inklussif. Makalah seminar fikih konyemporer PP Salafiyah Syafiiah sukeorejo,
2009

18 Abd. Mugsid, Perspektif Al-Qur'an Tentang Pluralitas Agama, 2007 (Disertasi, UIN
Syarif Hiyatullah Jakarta) hal. 56
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kamatun). Jika telah disepakati oleh lembaga negara, maka peraturan hu-
kum figh tersebut akan menjadi hukum positif. Dengan demikian, aplikasi
fighi pluralitas dalam fighi kenegaraan menurut komunitas ini harus tetap
berpijak pada prinsip pemberian hak dan kedudukan yang sama terhadap
seluruh warga negara tampa adanya diskrimimasi .

Visi figh pluralitas yang demikian, menurut komunitas Ma’had Ali
hanya bisa terbangun melalui paradigma ushul figh multikultural. Sebuah
paradigma yang mempunyai atensi kuat untuk mensinergiskan seluruh
perangkat Ushul figh dengan tuntuan realitas sosial yang pluralistik di Indo-
nesia. Tujuan ini kemudian mereka bangun dalam corak paradigma multi-
kultural tertentu yang kemudian Esposito sebut dengan istilah utilitarian-
isme religous. Pada prinsipnya, paradigma ini mengharuskan seluruh bangu-
nan Ushul figh mampu menyumbangkan sebuah tatanan kehidupan yang
bukan hanya menjamin terlaksananya hukum secara sadar, tetapi juga ter-
capainya kemashlahatan dan keadialn manusia sesuai dengan kultur dan
realitas yang berkembang.'” Karenanya, paradigma ini memposisikan akal
dan realitas sosial sebagai hal yang vital dalam memahami sebuah teks. Pa-
radigma ini pula yang meniscayakan penerapan pola pemaknaan konsepsi
dan teori ushul figh Islam untuk selalu nerpijak pada pada prinsip relevensi
nilai teks nash dengan nilai realitas sosial. Secara aplikatif, paradigma Ushu!
figh multikultural ini diaplikasikan oleh komunitas Ma’had Aly dengan cara
menggabungkan dimensi antropho-sentrisme dengan dimensi theosentrisme.
Pola pemaknaan ini termanifestasi-kan diantaranya dari konsepsi dilalatu al-
nas multikulturalnya yang melampui makna tekstualnya untuk kemudian
beralih pada makna universal teks dan makna substansialnya. Begitu juga
dengan konsepsi jma’ multikulturalnya yang bukan lagi mengacu pada ke-
sepakatan formal, tetapi kesepakatan yang dilakukan melalui sistem mana-
jemen profesional melalui mekanisme tertentu yang disepakati.

Dalam ranah itibadiyah, paradigma ushul figh multikultural ini di-
implementasikan melalui corak nalar figh kritis-emansipatorss. Sebuah nalar
figh yang mengalihkan orientasi pemahaman fighnya melalui pola sinergitas
antara essensi realitas dan sisi substansi hukum. Pada aspek pemahaman
figh yang mengacu pada sisi substansi inilah sebuah nilai dari tradisi masya-

17 Al-Syatiby, Muwafagat, 1975,(Cairo: Dar al-Qalam) hal 17
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rakat ataupun hak asasi manusia yang bersifat universal diposisikan sebagai
hal yang penting dalam fighi pluralitas. Karena begitu pentingnya pertim-
bangan nilai sebuah realitas, komunitas ini meniscayakan diterapkannya
pendekataan nduksi sosial dan pendekatan lintas disipliner, disamping juga
mercka mengaplikasikan pendekatan mandlu’ dan kerja infevensi universal
dalam hal pelacakan makna substansial nash. Perwujudan orintasi pe-
maknaan figh pada sisi substansialnya ini tergambar dalam proses peng-
ambilan kesimpulan nalar fighnya yang membolehkan poligami hanya da-
lam keadaan terpaksa (emergensi/Dhariry).'® Karena inferensi tekstual yang
mereka lakukan menghasilkan kesimpulan bahwa makna essensial dari pen-
syariatan hukum poligami adalah dalam kerangka untuk mewujudkan ke-
mashlahatan dalam sebuah perkawinan. Aturan ini merupakan representasi
budaya (‘Illatnya) masyarakat arab yang bersifat patriarkis- yang menurut
hasil kajian induksi sosialnya tidak relevan diterapkan dilingkungan budaya
Indonesia. Perpaduan antara hasil telaah sosial empiris dengan telaah inferensi
weksnya (inferensi terpadu) menghasilkan kesimpulan bahwa bolehnya
berpoligami hanya berlaku dalam keadaan terpaksa (emergensi exit /
Dharury). Cita kemashlahatan yang berbasis pada makna substansial dan
nilai sebuah tradisi ini pula yang telah mendorong mereka untuk melakukan
rekonstruksi interpretatatif terhadap figh faraid tradisional dan ber--
kesimpulan bahwa hukum faraid adalah bersifat kondisional tergantung pa-
da kondisi sosial yang berlaku, karena yang terpenting bukan sisi dalalah
tekstualnya, tetapi sisi “keadilannya”'?

Pergulatan Paradigma ushul figh Multikultural dengan paradigma
figh tradisional literalistik

Tantangan paling besar yang dihadapi oleh komunitas Mahad Aly da-
lam membangun fighi pluralitasnya adalah dominasi paradigma Tradisional-
literalistike masyarakat Pesantren salaf sendiri yang masih dipegang kuat. Se-
buah Paradigma yang sebenarnya menurut Ziauddin Sardar, telah lama

18 Abu Yazid , €d, Figh Realitas: Respon Ma’had ”Ali terhadap Wacana Hukum Islam
Kontemporer, 2005 Yogyakarta: Pustaka Pelajar) hal 187, Abu Yazid, ed ,Figh Teday: Fatwa
Tradisional untuk Orang Modern Buku I: Figh Kontroversial, 2007 (Jakarta: Erlangga) hal 21-
23

*® Yazid, 2005- 320
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menjebak para pemikir hukum Islam pada kungkungan sikap a-priori dan
menjadikan syari’ah sebagai “totalitas idiologi- sehingga Islam menjadi
mudah kehilangan nilai moralitas dan rasionalitasnya. Idiologi totalitas ini
yang menurutnya telah menciptakan aturan totalitarian dalam dunia
Islam.*

Kesadaran ini sebenarnya baru muncul pada paruh kedua dalam per-
jalanan panjangnya. Sebab, pada generasi pertama komunitas ini masih
konsis pada visi awal dari pendirian Ma’had Aly yang hanya diorientasikan
untuk meminimalisir output santri terhadap penguasaan figh dan pola
kajiannya yang tradisional. Baru kemudian, Pada paruh kedua komunitas
Ma’had Aly mulai menyadari tentang kelemahan model kajian hukum Islam
karena tidak mendukung penciptaan figh kontekstual. Metode istinbat dan
nalar figh pesantren salaf yang berorientasi pada pemikiran masa lalu
(regressif)y tampa banyak mempertimbangkan kondisi riil sekarang
(progressif)- telah berdampak pada munculnya krisis relevansi, bahkan ke-
tidakadilan. Dalam perspektif teori harmoni dialiktisme histovis, fighi sebagai
sebuah hasil pemikiran- hanya akan tetap bertahan pada posisinya yang
memberikan rasa keadilan dan selalu berkembang secara dinamis dalam
situasi yang sclalu berubah apabila masyarakatnya mampu 1) menyelaras-
kan dan mengadaptasikan nilai-nilai fighi dan terbuka terhadap perubahan
2) mendialogkan fighi dan mengakomudir hasil peradaban masyarakat.

Ketidakpuasan ini akhirnya memunculkan kesadaran baru dalam ben-
tuk pemunculan wacana tandingan (conter discours) dengan menghadirkan
pemikiran baru dalam diskrsus kajian figh yang kemudian melahirkan corak
nalar figh alternatif. Hanya saja, corak nalar figh alternatif yang ditawarkan
pada paruh kedua ini dari komunitas ini cenderung menampakkan sisi
liberalitasnya  ketimbang sisi Progressivitasnya. Pemaknaan figh secara
manhaji yang berbasiskan pada makna etis dan moralitas tampa terikat pada
garis dimakatif Qath’iyn al-dilalah merupakan fenomena yang selalu mun-
cul. Fenomena inilah yang sekaligus menjadi babak baru dimulainya per-
gulatan pemikiran figh pluralitas komunitas ini dengan para pendukung
nalar figh tradisilonalis.

Salah satu pandangan liberal dari figh pluralitasnya yang muncul pada

20 Ziauddin Sardar, Islam, Post Modernisme and Other Futures .......... ;13
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paruh kedua ini adalah pandangan tentang kebolehan waris-mewarisi antara
muslim dan non mushim scrta belehnya nikah wanita muslim dengan laki-
laki non mulim karena alasan hak asasi yang semuanya dibangun diatas
makna etis dan moralitas melalui nalar yang tidak lagi terikat pada garis
dimarkanif Qutliyu-Dzanniyn al-dilalah. Pergulatan komunitas Ma’had Aly
dalam membangun fighi pluralitasnya melawan ortodoksi fighi melalui
jalur liberal tersebut ternyata memang sangat beresiko dan rentan penola-
kan karena wujudnya dianggap tidak sopan dan dipandang melecehkan
otoritas salafushaleh. Pandangan komunitas Ma’had Aly yang nampak
liberal ini bukan hanya mendapat kecaman dari intern pesantren, tetapi juga
para ulama nasional semisal KH. Muzakkir mengecapnya sebagai kelompok
liberal dan dipandang sebagai penyebar pandangan sesat. Bahkan beliau
mereckomendasikan agar Ma’had Aly ditutup karena “virus liberal” yang
menimpa komunitas ini dikatagorikan high risk level yang tidak mungkin
disembuhkan. Berbagai tuduhan muncul silih berganti. Abdul Jalil dan
Imam Nakha’i adalah sebagian dari mereka yang pernah diinterogasi oleh
para kyai sepuh NU dengan agenda permintaan kejelasan tentang eksistensi
liberal dalam pemikiran komunitas ini.

Pergulatan tersebut akhirnya berujung pada sebuah kesadaran bahwa
pembangunan fighi pluralistik melalui jalur liberal hanya akan berujung
pada penolakan. Memasuki awal babak ketiga, muncul corak pemahaman
fighi pluralitas yang lebih moderat. Gagasan-gagasan sensitif mereka yang
cenderung inklusif, toleran dan menghormati pluralisme, agama, suku dan
etnis tersebut akhirnya dibalut dengan sebuah pendekatan yang terkesan le-
bih menonjolkan sisi progresifitasnya. Komunitas ini mulai sadar bahwa
upaya untuk menerjemahkan gagasan-gagasan fighi pluralitas ternyata
membutuhkan kebijakan tersendiri. Pada dataran inilah, terjadinya se-
macam harmoni dan adaptasi (penyesuaian-penyesuaian). Meminjam istilah
Hans Kung, terbentuknya Ushul figh Multukultural komunitas Ma’had Aly
tampak lebth mengambil bentuk yang evolutif bukan secara revolutif.
Dinamika dan berbagai pergulatan yang bersifat kontinu tersebut akhirnya
menghasilkan sebuah formula fighi pluralitas yang bertipekan moderat
(idiologi was}othiyah) di Ma’had Aly. Formula inilah yang kemudian men-
jadikan fighi pluralitas mendapatkan tempat di hadapan para kyai, bahkan
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tidak sedikit dari para kyai yang memberikan dukungan dan respon positif.

Munculnya figh pluralitas dikalangan komunitas Ma’had Aly dan
munculnya respon positif dari para kyai disamping karena faktor perubahan
pola pemaknaan fighnya yang liberal menuju pola yang lebih moderat, juga
karena adanya Open Mindedness dari Jajaran Pengasuh sendiri. Kyai As’ad
sebagai founding Father menjadi faktor penting bagi lahir dan diterimanya
pemikiran figh pluralis. Signifikansi pandangan kyai As’ad terlihat dari pe-
nerimanaan asas tunggal pancasila disaat mainstrem pesantren melakukan
penolakan. Dengan mengunakan perspektif yang lebih fundamental dan
substantif, KH ‘As’ad menganggap pancasila tidak bertentangan dengan
“nilai-nilai” Tslam. Sikap yang sama ini juga sering di lakukan oleh beliau
dalam melihat persoalan figh sering berdasarkan pada nilai-nilai mendasar
yang terdapat dibalik teks (beyond the text). Diantara jajaran Kyai sepuh,
beliaulah yang dikenal sebagai pemikir figh yang tidak mau terjebak dengan
nalar legal-formalistik yang bebasis pada skriptualisme atau tekstualisme.
Ketika mainstreem pesantren salaf merasa tabu terhadap pemikiran kritis,
Kyai As’ad adalah tokoh yang pertama kali membolehkan Mahasantri
Ma’had Aly mengakses sumber pengetahuan dari manapun diluar tradisi
salafuu shaleh. Faktor figur pengasuh yang begitu signifikan ini terus ber-
langsung pada saat kepemimpinan Ma’had Aly diserahkan pada KH.
Fawaid- yang untuk selanjutnya diserahkan pada KH. Afifuddin Muhajir.
Bergandingan dengan fiqur Almarhum KH. Wahid Zaini paiton, KH
Afifuddin sebagai figur penerus merasa mempunyai missi untuk mengem-
bangkan nalar figh Ma’had Aly menuju nalar yang mampu mengakomodir
dua nalar yang saling berseberangan saat itu, yaitu nalar tradisionalis
konservatif versus nalar substansialis liberal.

Refleksi teoritik

Jika dilihat dari sisi bagaimana proses kontruksi fighi pluralitas komu-
nitas Ma’had Aly ini terbangun, maka kerangka dasar fighnya adalah ber-
pijak pada adaptibilitas Hukum Islam. Konstruksi Ushul figh yang bukan
hanya berbasis teks, tetapi juga akal dan realitas telah menjadi semacam ke-
rangka dasar bagi lahirnya pemaknaan baru dalam melahirkan hukum Islam
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berdemensi pluralis yang berkeadilan sekaliguss membumi di Indonesia,”
Jika dilihat dari perspektif struktur nalar Arab a/~Jabiry,> maka nalar figh
pluralitas yang dikembangkan Ma’had Aly cukup potensial dalam men-
jawab persoalan kontemporer. Karena Secara faktual, nalar ini telah meng-
optimalkan nalar bayani-burhani secara simultan dan seimbang melalui kerja
induksi-kritis yang selalu mempertimbangkan sisi historitas pengetahuan,
relativitas, dan lokalitas. Jika nalar bayaninya terimplementasi-kan dalam
telaah induksi universalitas teks (maudlu’i, sababu al-nuzul dan maqb—,sid al-
syariah), maka nalar burhaninya dimplementasikan dalam sebuah metode
induksi sosial (istigra) dan lintas disipliner, Pola penalaran burhani-bayani
yang dilakukan secara seimbang ini telah menjadikan nalar komunitas
Mz’had ‘Aly tidak lagi terpaku pada analisis tekstual yang bertolak dari dan
bermuara pada teks, tetapi telah melengkapinya dengan pembuktian
relasional dengan makna subtansial #as dan kemashlahatan realitas dan bu-
daya lokal. Karena kedua nalar ini sama-sama cenderung menguat, maka
corak nalar yang muncul bukan lagi nalar idiologis maupun nalar yang
masih berkutat pada penggunaan nalar mterpretatif, elaboratif dan justifikasi.
Akan tetapi telah berkembang menjadi sebuah nalar interpretatif kritis yang
dilengkapi dengan nalar agliyah-falsafiyah. Kedua nalar diupayakan bisa ter-
implementasikan secara simultan melalui pola sinergitas dan adaptibilitas
untuk menemukan hakikat kebenaran hukum Islam. Standar kebenaran hu-
kum Islamnya menjadi tidak lagi semata-mata merujuk pada teks ataupun
akal dan realitas, melainkan hasil kombinasi antar keduanya dengan men-
jadikan makna substansial teks dan nilai realitas budaya lokal sebagai
pyjakannya.

Apabila dilihat dari perspektif pandangan hidup modern, prosedur pe-
netapan hukum dalam fighi pluraitas ini sudah cukup bermakna. Karena se-
cara umum masyarakat modern menganggap hukum bukan lagi sekedar
aturan, melainkan sebuah sistem pemikiran yang lengkap dan bersifat
rasional. Pemikiran komunitas Ma’had Aly yang menganggap hukum harus

! Tim Redaksi Tanwiru al-Afkar,” figh Rakyat, Pertautan Figh dengan kekuasaan,
2000 (Yogyakarta:LkiS). xxi

2 Kbid al-Jabiry, Bunyah al’Aql “Araby: Dirasah Tahliliyah Naqdiyah li Nudhumi al-
Ma’rifah fi al-Stagofah al’Arabiyah, 1990, (Bairut:Markaz Dirasat al-Wihdah al-
‘Arabiyah),13
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dilihat dari sisi substansi dan nilai budaya lokal sebenarnya merupakan
bagian dari upayanya untuk mengakomodir prinsip hukum modern dengan
Islam. Dalam konteks ini, gagasan komunitas Ma’had Aly menjadi relevan
jika dilihat dari gagasannya yang menjadikan kemashlahatan dan keadilan
sebagai tolak ukur dalam setiap proses pemaknaannya fighinya. Karena, se-
makin kuat legitimasi standar keadilan dan kemashlatan, maka hukum Islam
akan semakin diikuti oleh rakyat secara suka rela, dan akan diimplemen-
- tasikan secara lebih baik.

Namun demikian, yang perlu disadari bahwa munculnya kesadaran
hukum dan terciptanya rasa keadilan dalam masyarakat muslim bukanlah
semata-mata karena kemampuannya dalam mengkomudir makna sub-
stansial, nilai budaya ataupun nilai keadilan. Akan tetapi juga bagaimana
prosedur yang ditempuh dalam membangun konstruksi epistemologis dan
penerapannya pada tataran metodologis. Pada dataran inilah, pemikiran ko-
munitas Ma’had Aly masih mengalami beberapa kelemahan, bahkan masih
menampakkan kontradiksi. Karena bangunan epistimologi yang tepat pada
masa kini bukanlah yang memisahkan secara diametrik antara subyek dan
obyek, antara mormatvitas dan historitas, antara universalitas dan parti-
kularitas, tetapi epistimologi yang menekankan pada unsur proses pro-
sedural disamping unsur asal-usulnya, yaitu epistimologi yang selalu men-
dialogkan secara dialektis antara unsur subyek dan obyek, normatwitas dan
historitas, universalitas dan partikularits>

Dari sisi epistemologis, kelemahan nalar figh pluralitas ini terletak pada
adanya penckanan yang berlebihan pada teks-teks wahyu dan kurang mem-
perhatikan realitas yang ada disekitarnya sebagaimana yang terindikasikan
dari pemaknaan teori Ushul figh multikultural-nya yang masih ter-
kungkung dalam lingkaran analisis teks. Keterkungkungan ini terlihat dari
pendekatan analisis teksnya yang masih mengandalkan pendekatan tematik,
analisis seminotika dan telaah Asbabu al-Nuzil dalam penemuan makna sub-
stansial hukum dan nilai-nilai moralitas. Proses penemuan nilai moralitas
dan kemashlahatan yang terlalu mengandalkan metode ini sebenarnya akan
menjebak seorang penafsir pada aspek tekstualitas al-Qur’an, bahkan dapat

2 Milton K. Munitz, Contemporary Analytic Philosophy,1981 (New York:Macmillan
Publishing),4-5
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menjebaknya pada tindakan pengsisolasian teks dari konteks yang meng-
itari. Begitu juga dengan tawran konsep maslahah ‘Ammalnya yang belum
mempunyai konsep kongkrit telah melahirkan sikap smkonsitensi bahkan
menjebak nalar fighi ini pada sikap-sikap reduktif- sebagaimana yang te-
reflesikan dari kerja pemilihan teks-teksnya secara mandlu’ yang terkesan se-
ngaja dipilih secara fragmentatif. Langkah pelemahan dalil-dalil yang tidak
mendukung  pandangan-pandangannya tentang keadilan dan hak azasi
manusia yang berbasis pada maslahah ‘Ammah juga telah menjadi andalan
untuk melapangkan jalan terjadinya tafsir yang bersifat subyekdif. Jika di-
lihat dari perspekif ini, prosedur yang ditempuh komunitas Ma’had Aly
justrukontraproduktif dengan missi utamanya dalam membangun figh
pluralitas yang berpihak pada kepentingan rakyat. Tegasnya, upaya pe-
nyelesaian problem sya7i’ah masih scbatas berbicara justifikasi dan
legitimasi- atau dalam bahasa fighnya- sckedar berkutat pada upaya me-
ngeluarkan hukum (ikhraju al-hukmi pS31 1 y51). Padahal jika ingin me-
lakukan pembaharuan yang memadahi, model pembacaan mereka- harus
menggunakan model pembacaan teks yang mengandaikan adanya proses
metafor, scbuah penafsiran yang lebih menekankan pada pelacakan makna
didepannya, bukan dibelakangnya. Pemikiran yang cenderung berkutat
pada analisis kebahasaan seperti ini telah menjebak komunitas Ma’had Aly
ini pada kutub obyektivisme (teks).

Implikasi yang kemudian muncul adalah ketidakmampuan mereka
untuk membangun suatu aturan dan konsep umum yang diderivasi dari
teks. Padahal - dalam bahasa Sofi- aturan dan konsep umum yang diderivasi
dari teks inilah yang untuk selanjutnya dimasukkan kedalam aturan lain
yang memiliki tingkat abstraksi yang lebih tinggi.** Aturan dan konsep
umum ini tidak akan pernah dicapai hanya melalui pendekatan fematik,
analisis seminotika dan telaah Azbabu al-Nuzul. Bangunan konsep umum
ini hanya bisa dicapai melalui proses abstraksi dan refleksi yang dilakukan se-
cara terus menerus. Proses penalaran yang kurang memberikan ruang pada
refleksi inilah yang telah mengantarkan analisis sinzaksis komunitas Ma’had
Aly menjadi tidak tuntas dan sekaligus menjebaknya pada kutub obyektifisme.

i Louay Safi, Ancanagan Metodologi Alternatif, terj. Imam Khoiri 2001 (Yogyakarta:
PT Tiara Wacana), 203
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Padahal, pemikiran vang jatuh pada objektivisme (teks) tidak lebih dari
idiologi untuk menutupi kenyataan yang sesungguhnya atau membiarkan
status quo berkembang dalam bentuk yang lain dengan alasan obyektivitas.
Pada gilirannya obycktisme akan memisahkan teori dari praktik atau pe-
ngetahuan dari kenyatan kehidupan, karena pengetahuan telah menjadi
barang obyektif yang netral.*® Pemikiran Ushul figh komunitas Ma’had Aly
ini sesungguhnya masih belum mampu melepaskan diri dari distorss dan
kungkungan idiologi- schingga akan menemukan kesulitan tersendiri baik
dalam hal penemuan nilai keadilan maupun yang terkait dengan penum-
buhan emansipasi masyarakat. Logika objektivisme pasti tidak akan ma-
mahami secara tepat realitas kemanusiaan, tetapi sebaliknya akan me-
nunbuh-suburkan otoritarianisme dan menghancurkan kebebasan manusia.
Gagasan untuk menjadikan produk figh pesantren sebagai figh rakyat yang
emansipatoris menjadi sulit dicapai. Pemahaman seperti ini akan meng-
akibatkan konflik internal (Clash of the texts atau clash of the minds) di-
masing-masing kelompok Islam dengan mengklaim tafsirannya sendiri yang
paling benar. Model pemikiran ini kecuali akan mudah dipatahkan oleh pe-
mikiran lain yang juga berpusat pada teks, juga akan terus mengalami jalan
buntu dalam mewujudkan proyek figh rakyatmya. Pemikiran komunitas ini
lebih cenderung akan menghasilkan masyarakat idiologis yang tidak
komunikatif-partisipatif. Pola pemaknaan fighi yang masih berkutat pada
analisis teks cenderung bahkan akan berimplikasi pada produk keputusan
hukum yang kurang membumi. Hukum akan selalu ada di awang-awang,
tidak membumi dan tidak dapat dipraktekkan secara nyata di tengah-tengah
masyarakat. Bahkan, bisa jadi masyarakat dapat meninggalkan secara se-
ngaja produk keputusan hukumnya karena situasi dan kondisi yang riil
tidak mendukung atau tidak memungkinkan terlaksananya produk hukum
dimaksud.

Hal paling mendasar yang diperlukan dalam penyempurnaan nalar
fighi pluralitas komunitas ini adalah; 1) analisis yang lebih kritis dalam hal
konstruksi epistemologisnya 2) perangkat lain yang memadahi schingga
mampu memadukan antara hukum Islam dengan realitas sosial, 3)

5 F Budi Hardiman, Krittik Idiologi : Menyingkap Kpepentingan Pengetahuan Ber-
sama Jurgen Habermas 2003(Yogyakarta: penerbit Buku Baik).156
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metodologi dan prosedur ijtihadiyah yang tersusun secara lebih sistematis.
Untuk itu, penelitian ini menyarankan.

PENUTUP

Berpijak pada penjelasan diatas, peneliti berharap kepada; 1) semua
pengkaji epistemologi hukum Islam komunitas Ma’had Aly agar menindak
lanjuti temuan bahwa konstruksi fighi pluralitas komunitas Ma’had Aly ini
memerlukan sistematisasi aplikasi perangkat bermeunitika kritis yang ter-
wujud dalam bentuk refleksi diri agar kontruksi epistemologisnya mampu
merealisasikan gagasan utamanya untuk menjadikan figh rakyat yang ter-
aktualisasi secara penuh diatas kesadaran masyarakat. 2) kepada para
pengusung nalar ini untuk segera merumuskan kerangka dasar dan langkah-
langkah metodologis yang lebih sistemis yang mampu mengintegrasikan
normatifitas  (wahyu) dengan rasionalitas (empiris). Penelitian ini
merckomendasikan untuk mempertimbangkan pendekatan terpadu hukum
Idam dan sosial gagasan Louay Safi sebagaimana yang tercover dalam
metodologi integrative-nya.
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